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Abstract. The Covid-19 pandemic is a problem occured throughout the world and has an impact, especially on Indonesia. 
One of the consequences is the cultural change that occurred during before the pandemic, during the pandemic, and after 
the pandemic. Seeing the drastic cultural changes, it reminds of the Korean drama "The Legend of the Blue Sea" which 
tells the story of drastic cultural changes from the Joseon dynasty to modern times. Through cultural changes, there give 
new inspiration for the fashion sector. The aim of this study is to describe the stylization of the results of visual analysis 
inspired by the Korean drama "The Legend of the Blue Sea" which is a depiction of drastic cultural changes in the field of 
fashion. The method used in this research is practice-based research for the textile stylization process. The results of this 
research showed that the stylization process of visual analysis of "The Legend of the Blue Sea" can be processed into 
techniques applied to cloth for ready-to-wear collections. These techniques were pleats, flounce, layering, and ruffle. In 
addition, the colors contained in the image can also be applied to the appropriate material color. 

Keywords: Joseon Dynasty, Ready-to-wear, Stylization, Visual Analysis  

Abstrak. Pandemi Covid-19 merupakan masalah yang terjadi di seluruh dunia dan memberikan dampak, terutama bagi 
Indonesia. Salah satu akibatnya adalah perubahan kebudayaan yang terjadi dari sebelum pandemi, saat pandemi, dan 
sesudah pandemi. Melihat dari perubahan kebudayaan secara drastis, mengingatkan drama Korea “The Legend of the Blue 
Sea” yang menceritakan perubahaan kebudayaan drastis dari dinasti Joseon ke masa modern. Melalui perubahan 
kebudayaan, terjadilah inspirasi baru bagi bidang fashion. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan stilasi dari hasil 
analisis visual yang terinspirasi dari drama Korea “The Legend of the Blue Sea” yang merupakan penggambaran dari 
perubahan kebudayaan yang drastis untuk bidang fashion. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah practice-
based research untuk proses stilasi pada tekstil. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses dari stilasi dari analisis 
visual dari “The Legend of the Blue Sea” dapat diolah menjadi Teknik-teknik yang diterapkan pada kaini untuk koleksi 
ready to wear. Teknik – teknik ini adalah pleats, flounce, layering, dan ruffle. Selain itu, warna-warna yang terdapat pada 
gambar juga dapat diterapkan pada warna material yang sesuai. 

Kata Kunci: Analisis Visual, Dinasti Joseon, Ready-to-wear, Stilasi 
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PENDAHULUAN 

Masuknya budaya asing ke Indonesia memberikan dampak positif bagi perkembangan kreatifitas di semua 
kalangan. Salah satu budaya dari negara tetangga yang memberikan dampak luar bisa adalah dari negara Korea 
Selatan.  Korea Selatan merupakan negara yang sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia 
(Jeong, Lee, & Lee, 2017). Banyak sekali hal positif dari Korea Selatan yang masuk ke Indonesia seperti drama, film, 
budaya, makanan, fashion, aksesoris, dan masih banyak lagi. Drama Korea merupakan hal yang pertama kali masuk 
ke Indonesia dan memiliki sambutan baik di hati masyarakat Indonesia (Ukka, 2019). Drama Korea tidak hanya alur 
ceritanya yang menarik tetapi juga para pemainnya yang menarik perhatian masyarakat di Indonesia (Halim & 
Kiatkawsin, 2021). Berawal dari drama Korea Selatan yang masuk ke Indonesia memberikan banyak inspirasi untuk 
perkembangan trend di industri fashion di tanah air (Rahmawati, 2023).  

Berdasarkan hal tersebut diatas maka, penelitian ini terinspirasi dari drama Korea Selatan yang berjudul “The 
Legend of the Blue Sea”. Drama Korea ini menceritakan kisah cinta antara putri duyung dan manusia yang tragis dari 
zaman ke zaman. Drama “The Legend of the Blue Sea” ini memberikan pengetahuan tentang putri duyung dan 
manusia yang mengalami reinkarnasi sehingga hidup di zaman yang berbeda-beda dengan perubahan zaman yang 
drastis. Meskipun perubahan zaman yang drastis, drama ini menunjukan kebudayaan yang tidak dihilangkan seperti 
kesopanan terhadap orang lebih tua baik dari tutur kata maupun perilaku, menghormati orang yang lebih tua dan 
lainnya (Halidi, 2021). Hal ini berhubungan dengan Trend Forecast Autumn/Winter 2023/2024 yaitu trend forecast 
“Care Culture” yang dikampanyekan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat yang mengalami perubahan 
zaman secara drastis, dan tidak boleh melupakan bahkan meninggalkan kebudayaan yang ada (WGSN, 2022). Oleh 
karenanya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil analisis visual yang terinspirasi dari drama 
Korea Selatan yang berjudul “The Legend of Blue Sea”. Drama Korea Selatan “The Legend of the Blue Sea” ini 
menjadi inspirasi dari kisah percintaan yang tidak menghilangkan unsur kesopanan dalam kebudayaan, yang dianalisis 
secara visual dan dituangkan dalam eksperimen di bidang fashion. Hal ini penting dilakukan karena sebelum membuat 
sebuah karya yang terinspirasi dari manapun, perlu dilakukan analisis visual untuk mendapatkan color palette, garis, 
bentuk, detail, dan embellishment nya untuk digunakan dalam membuat karya sehingga karya tersebut dapat terlihat 
jelas inspirasinya. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data didapatkan dari 
hasil pengamatan pada proses mendapatkan inspirasi sampai dengan membuat eksperimen yang merupakan penerapan 
hasil analisis visual yang terinspirasi dari drama Korea Selatan yang berjudul “The Legend of the Blue Sea” yang lebih 
sering disebut dengan metode Practices-based-research. Penelitian dari hasil praktikum dapat menggunakan metode 
practices-based-research dimana penelitian ini tergolong metode yang efektif untuk merancang pengetahuan baru dan 
mudah diterapkan pada saat praktikum (Nanda & Wingler, 2020; Nuning, 2015). Selain itu, metode ini juga dapat 
menganalisis secara langsung, serta mengumpulkan informasi dan data selama praktik.   

 Penelitian ini dilakukan bersamaan dengan eksperimen pada mata kuliah riset. Berikut adalah tahapan atau 
prosedur penelitian yang dilakukan.  

 
 
 
 
 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
  

 Gambar 1 menunjukan terdapat empat tahapan prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap pertama, 
peneliti mengumpulkan informasi terkait dengan trend forecast yang diambil dari World Global Style Network 
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(WGSN) Autumn/Winter 2023/2024 yang akan mendeskripsikan trend yang akan datang (WGSN, 2022). Peneliti 
menggunakan trend forecast tentang desain “Care Culture”. Trend forecast bertujuan untuk mengingatkan manusia 
untuk peduli terhadap kebudayaan dan tidak meninggalkan kebudayaan yang baik dari zaman lampau ke zaman yang 
lebih baru. Pada tahap kedua, peneliti mencari inspirasi yang sesuai dengan trend forecast “Care Culture”, disini 
peneliti menggunakan inspirasi dari drama Korea Selatan yang berjudul “The Legend of the Blue Sea” yang 
menggambarkan perbedaan kebudayaan dinasti Joseon dengan masa modern. Tahap selanjutnya adalah tahap ketiga, 
peneliti memadukan inspirasi dengan data trend forecast yang telah didapatkan. Peneliti mencocokan tema dari “Care 
Culture” dengan drama korea “The Legend of the Blue Sea”. Tahap terakhir atau tahap keempat adalah, konsep desain 
dengan menyusun moodboard yang dilanjutkan dengan melakukan analisis visual yang dijadikan stilasi. Hasil dari 
analisis visual menghasilkan color palette, detail, embellishement, garis, dan bentuk.  Yang kemudian dilanjutkan 
dengan melakukan eksperimen menggunakan bahan tekstil yang akan menjadi bahan pewujudan rancangan desain. 
Tahapan penelitian dilakukan selama enam bulan sampai menghasilkan eksperimen.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tahapan prosedur penelitian, tahap pertama, tahap kedua, dan tahap ketiga telah dijelaskan pada 
bagian metode penelitian. Untuk tahap keempat yang menjadi tujuan dari penelitian ini, lebih detail dibahas pada 
paragraph berikut ini.  
Analisis Visual 

Analisis visual merupakan bagian dari desain dalam praktik yang membantu menciptakan, membuat desain dan 
memberikan pemahaman terhadap data yang terkumpul (Glaw, Inder, Kable, & Hazelton, 2017). Pada penelitian ini, 
analisis visual dilakukan dari drama Korea “The Legend of the Blue Sea” yang menjadi inspirasi dari pembuatan karya 
dibidang fashion. Analisis visual dilakukan dengan cara memilih gambar-gambar yang mewakili mood yang ingin 
ditonjolkan dalam konsep desain ini, membedah karakteristiknya, dan dilanjutkan dengan melakukan proses stilasi 
untuk diterapkan pada koleksi. Gambar-gambar yang terpilih mewakili kisah dalam drama Korea Selatan tampak pada 
Gambar 2 yang merupakan Istana pada Dinasti Joseon, Gambar 3 yang adalah bunga mawar sebagai lambang jatuh 
cinta, dan Gambar 4 yang merupakan kedua tangan yang terikat dengan tali dan ada mutiaranya. Gambar-gambar 
tersebut dijelaskan secara detail pada paragraf berikut. 

Pada Gambar 2 merupakan gambar dari istana pada Dinasti Joseon. Hal ini karena drama Korea “The Legend of 
the Blue Sea” mengambil latar belakang pada Dinasti tersebut sebagai cerita cinta dimasalalunya.  

 

 
Gambar 2. Istana Dinasti Joseon 
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Gambar 3 merupakan gambar bunga mawar yang didapatkan dari lambang jatuh cinta antara dua insan. Hal ini 

dikarenakan pada drama Korea Selatan “The Legend of the Blue Sea” menggambarkan tentang cerita cinta yang gagal 
dimasa lalu dan mereka memperbaiki kisah cinta mereka saat bereinkarnasi dan mereka berusaha melanjutkan kisah 
cinta mereka agar mencapai kebahagiaan di masa depan. Bunga mawar digunakan sebagai lambang jatuh cinta pada 
analisis visual dari drama Korea Selatan tersebut (Granås, 2023). 

  

 
Gambar 3. Mawar sebagai Lambang Jatuh Cinta 

 

 
Gambar 4. Tangan Terikat dengan Mutiara 

 
Gambar selanjutnya adalah Gambar 4 dimana pada gambar tersebut tampak ada dua telapak tangan yang terikat 

dengan tali dan ada mutiaranya. Hal ini melambangkan kisah cinta antara manusia dan putri duyung dimana ada 
mutiara yang melambangkan laut dimana asal putri duyung dan tali yang mengikat kedua tangan yang melambangkan 
cinta antara manusia dan putri duyung. Selain itu mutiara juga melambangkan air mata dari putri duyung yang kisah 
cintanya berakhir tragis. Dimana hal ini mewakili dari emosi kesedihan karena kisah cinta berakhir dengan tidak 
bahagia.  

Berdasarkan ketiga gambar diatas maka dilakukan analisis visual pada penelitian ini. Yang pertama adalah Gambar 
5, pada Gambar 5 dari ketiga gambar tersebut mendapatkan color pallete. Warna-warna tersebut didapatkan dari 
analisis ketiga gambar yang dijadikan perlambangan yang mewakili kisah drama Korea Selatan yang berjudul “The 
Legend of the Blue Sea”. Pada gambar istana dari Dinasti Joseon didapatkan warna darkness yang diwakili dengan 
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warna hitam, selain itu juga ada warna ash dimana warna ini merupakan warna abu-abu, selain itu juga ada warna 
charcoal dimana warna ini merupakan warna hitam gelap menyerupai warna arang. Pada gambar bunga mawar secara 
visual didapatkan warna foggy dan warna bison, sedangkan untuk gambar tangan terikat dan mutiara secara visual 
didapatkan warna hope yang diwakili oleh warna putih.  

 

 
Gambar 5. Color Pallete yang Dihasilkan dari Analsisi Visual 

 
Berdasarkan pada hasil analisis visual pada Gambar 5, warna yang dihasilkan berasal dari gambar istana dinasti 

Joseon, bunga mawar, serta tangan terikat dan mutiara adalah warna darkness, charcoal, hope, foggy, ash, dan bison. 
Dari warna-warna tersebut maka terpilih warna putih, abu-abu, dan hitam sebagai bentuk pewujudan dari analisis 
visualnya. Warna putih yang melambangkan kesucian yang berarti suci dan bersih (Karja, 2021), dikombinasikan 
dengan abu yang melambangkan ketidakpastian harapan yang ada dan ketidakpastian arah yang harus ditempuh untuk 
memperbaiki kehidupan sebelumnya (Suhandra, 2019), serta warna gelap yang diwakili oleh warna hitam yang 
melambangkan kejahatan yang selalu mengiringi langkah manusia (Thejahanjaya & Yulianto, 2022).  

Selanjutnya analisis visual dilakukan pada bentuk bangunan dari Istana Dinasti Joseon. Gambar 6 merupakan 
gambar dinasti Joseon dapat direpresentasikan kedalam bentuk garis yang menggambarkan istana. Gambar istana 
Joseon ini mengikuti tekstur dari pinggiran dinasti Joseon yang berkesinambungan dan dibentuk menjadi stilasi. Garis 
merupakan sekumpulan titik yang banyak dengan membentuk gabungan dan menciptakan sebuah pola (Deviantri & 
Gunawan, 2019).  

 

 
Gambar 6. Proses Analisis Visual dan Stilasi Istana Dinasti Joseon 
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Gambar 7 merupakan gambar yang melambangkan jatuh cinta yang diimplementasikan dengan gambar mawar. 
Lambang jatuh cinta ini tergambar pada cerita drama Korea Selatan, dimana dalam drama tersebut manusia jatuh cinta 
pada putri duyung. Gambaran jatuh cinta dilambangkan oleh bunga mawar. Bunga mawar pada kelopak bunganya 
bergelombang dan melengkung sehingga dapat di stilasikan menjadi garis lengkung berbentuk ombak yang bertumpuk 
menciptakan keselarasan. Garis melengkung merupakan garis yang berasal dari deretan titik-titik yang sejajar dan 
memberikan pola atau lengkungan (Fernandes & Efi, 2022). 

 

  
Gambar 7. Proses Analisis dan Stilasi Lambang Jatuh Cinta 

 
Gambar selanjutnya adalah Gambar 8 yang merupakan gambar dari emosi sedih yang dilambangkan dengan 

keterikatan tangan dengan tali, dengan mutiara-mutiara perpaduan. Gambar ekspresi emosi sedih ini berasal dari putri 
duyung dari drama “The Legend of the Blue Sea”, yang diartikan sebagai tetesan air mata yang menjadi butiran 
mutiara putih, sehingga di stilasikan menjadi bentuk lingkaran yang tidak sempurna. Lingkaran tidak sempurna adalah 
bidang yang dibatasi dengan garisan lengkung yang berasal dari titik-titik penghubung, lingkaran tidak sempurna juga 
merupakan bangun geometri dua dimensi (Nugroho, 2017). 

 

 
Gambar 8. Proses Analisis dan Stilasi dari Emosi Sedih 

 
Tampak pada Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8 setelah dilakukan analisis visual yang menghasilkan gambar 

sketsa kemudian dilakukan proses stilasi untuk menyederhanakan gambar sketsa dari Istana Dinasti Joseon, bunga 
mawar, dan tangan terikat serta mutiara. Stilasi adalah proses penyederhanaan bentuk tanpa mengubah bentuk aslinya 
(Anwar, Irfansyah, & Sulistyaningtyas, 2023). Stilasi-stilasi tersebut digunakan untuk perancangan detail, 
embellishement, garis, dan bentuk. Setelah proses stilasi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan eksperimen 
pada bahan tekstil untuk mengetahui apakah hasil stilasi bisa diterapkan pada bidang fashion.  
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Eksperimen Penerapan Hasil Analisis Visual dengan Teknik Tekstil Manipulasi 
Sebelum membuat karya nyata atau perwujudan benda jadi di bidang fashion, maka pada penelitian ini dilakukan 

eksperimen yang menggunakan bahan kain atau tekstil. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan 
gambaran detail, bentuk, garis serta embellishement yang akan diterapkan pada karya nyatanya. Berdasarkan hasil 
analisis visual yang menghasilkan stilasi pada proses sebelumnya, maka dapat terlihat bahwa ada beberapa teknik 
dalam menjahit yang bisa digunakan dalam pembuatan eksperimen ini. Berikut adalah beberapa teknik yang 
digunakan dalam eksperimen ini.  

Teknik pertama adalah pleats merupakan teknik lipatan diterapkan pada pembuatan busana untuk memberikan 
kesan anggun dan indah (Florencia, 2021; Valensia, Febriani, & Hody, 2023). Eksperimen pleats pada penelitian ini 
menggunakan kain satin dengan membuat lipatan-lipatan pada kain, lalu memberikan semprotan obat yang membuat 
pola lipatan menjadi awet. Pleats ini merupakan hasil stilasi dari Istana Dinasti Joseon yang menampakkan garis-garis 
sejajar yang menggambarkan pemikiran manusia yang rasional, dan distilasikan menjadi garis-garis sejajar yang 
simetris. Pada Gambar 10 merupaka hasil stilasi dan eksperimennya.  

 
Gambar 9. Eksperimen Pleats 

 
Teknik yang kedua adalah flounce. Flounce adalah potongan kain yang didapatkan dari hasil potong dengan 

menggunakan pola lingkaran dan biasanya digunakan sebagai hiasan pada busana. Teknik flounce ini dibuat 
menggunakan pola lingkaran, dimana semakin kecil lingkaran dalam kain akan menjadi semakin beralur untuk 
gelombang yang muncul (Indrawati, 2016; Diwanti & Yulistiana, 2023). Eksperimen flounce pada penelitian ini 
diterapkan pada kain katun, dengan menggunakan pola berbentuk lingkaran sehingga kain yang dipotong berbentuk 
lingkaran. Pada bagian tepi kain diselesaikan dengan teknik krill. Pada bagian sisi di buat asimetris satu sisi lebih 
panjang dan sisi lainnya lebih pendek. Eksperimen Flounce pada penelitian ini merupakan implementasi dari hasil 
stilasi Istana Dinasti Joseon dan lambang kesedihan yang distilasikan menjadi garis lengkung menyerupai atap dari 
Istana Dinasti Joseon dan distilasikan menjadi garisan gelombang dan garis lurus, serta terbuat dari bentuk lingkaran 
yang dijahitkan untuk melambangkan stilasi dari lambang kesedihan.  

 

 
Gambar 10. Eksperimen Flounce 

 
Selanjutnya adalah teknik layering, merupakan teknik untuk menumpuk kain dengan panjang yang berbeda hingga 

menjadi setumpuk kain yang bersap atau berleyer yang bertujuan untuk menjadi hiasan pada busana (Karima & 
Arumsari, 2019; Wang, 2016). Eksperimen layering pada penelitian ini menggunakan kain satin, sifon, dan tulle. 
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Teknik ini dilakukan dengan menumpuk kain dengan bentuk pola yang sama tetapi panjang yang berbeda untuk 
menghasilkan volum dan tumpukan kain yang berleyer sesuai yang diinginkan. Eksperimen layering pada penelitian 
ini melambangkan Istana Dinasti Joseon yang didaptkan dari analisis visual istana dan distilasikan menjadi garis lurus 
dan lengkung yang menyerupai bangunan istana.  

 

 
Gambar 11. Eksperimen Layering 

 
Teknik ruffle merupakan salah satu tekstil manupulasi untuk menciptakan efek kerutan yang menghasilkan 

visualisasi baru yang pendek, bergelombang dan bervolume (Andarini, 2021; Fernandi & Ruhidawati, 2021). 
Eksperimen ruffle pada penelitian ini dilakukan menggunakan kain katun. Ruffle merupakan teknik kerut kain yang 
dilakukan dengan menjahit salah satu sisi dan jarak stitch yang besar, kemudian salah satu benang ditarik sehingga 
sisi kain tersebut mengalami kerutan. Pola yang ingin dikerut dapat berbagai macam bentuk, sehingga memberikan 
bentuk yang berbeda pada setiap kerutannya. Eksperimen ruffle ini menunjukan hasil visual dari lambang jatuh cinta 
dan kesedihan, yang dilambangkan mawar, dan di stilasikan menjadi garis bergelombang pada bagian atas dari kain 
tekstil, dan menjadi setelah lingkaran tidak sempurna pada bagian bawah kain.  

 

 
Gambar 12. Eksperimen Ruffle 

 
Berdasarkan hasil analisis visual dan eksperimen diatas, penerapan hasil analisis visual yang dilakukan pada 

penelitian ini dapat di simpulkan seperti pada Tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel 1. Tabel Penerapan Stilasi pada Kain dengan Teknik Tekstil Manipulasi 

No 
Gambar Hasil 
Stilasi 

Bagian Stilasi 
Penerapan dalam koleksi 
dan Hubungan stilasi  

Material  Gambar 

1   Teknik manipulasi kain 
pleats 
Teknik pleats 
mengadaptasi garis-garis 
vertikal sejajar yang 

Katun 
Pordevoni 
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terdapat pada gambar hasil 
stilasi Istana Joseon.  

2  Teknik flounce  
Teknik ini mengadaptasi 
hasil stilasi Istana Dinasti 
Joseon bagian atap dan 
lambang kesedihan. 

Katun 
Pordevoni 
 

 
 

3  Teknik textile layering 
Teknik ini mengadaptasi 
bentukan siluet dari Istana 
Joseon yang membesar 
pada bagian bawah dan 
megah.  

Katun 
Pordevoni 
Tulle  

 
 

4   Teknik ruffle 
Teknik ini mengadaptasi 
kerutan dan gelombang 
pada hasil stilasi gambar 
mawar.   

Katun 
Pordevoni 
Tulle 

 
5  

 
 
 

Teknik beading 
Teknik ini menggunakan 
Mutiara yang 
mengadaptasi butiran-
butiran air mata dan 
Mutiara.  

Beads,  
Leather 

 
 

 
Tabel 1 menunjukkan penerapan-penerapan yang dilakukan berdasarkan hasil stilasi yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa penggunaan stilasi untuk diterapkan pada teknik-teknik sangat 
bervariasi. Dari satu hasil analisis visual yang distilasikan dapat diterapkan menjadi beberapa teknik tekstil manipulasi 
dengan mengambil bagian-bagian dari gambar tersebut (seperti pada Gambar 6 yang merupakan Istana Joseon yang 
terbagi menjadi 2 bagian), ataupun mengadaptasi siluet gambar secara utuh.   

SIMPULAN  

Analisis visual yang diambil dari inspirasi utama drama Korea “The Legend of the Blue Sea” menghasilkan warna 
dan garis yang kemudian diimplementasikan ke fabric manipulation. Hal ini dapat diterapkan pada kain yang menjadi 
bahan utama dari koleksi ready-to-wear. Proses stilasi dari hasil analisis visual perlu dilakukan dengan tujuan menjadi 
tahapan dari penciptaan sebuah karya. Analisis visual akan menemukan bentuk, warna, style, detail embellishment, 
garis, dan lainnya untuk menjadi konsep desain.  

Penerapan teknik tekstil manipulasi ini berdasarkan hasil stilasi pada penelitian ini menunjukkan keragaman dan 
fleksibilitas dalam proses mendesain. Stilasi yang telah dilakukan tidak hanya bisa diterapkan secara tunggal, namun 
juga dapat dipecah dan diadaptasi ke dalam berbagai teknik berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa inspirasi dari satu 
sumber visual dapat diterjemahkan ke dalam berbagai bentuk dan teknik dalam desain, memberikan kekayaan dan 
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kedalaman pada koleksi fashion.  
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